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Pendahuluan 


Nala NAI em 
amog aT deg dae UYgag Laka cgl hg pl VI af Ie 
da Ul ema 

Dalam buku ini kami akan memaparkan figih puasa 


khususnya yang berkaitan dengan ibu hamil dan ibu 
menyusui. 


Namun sebelum membahas lebih dalam 
mengenai hukum ibu hamil dan ibu menyusui 
alangkah baiknya kita pelajari terlebih dahulu ilmu- 
ilmu dasar mengenai figih puasa. 


Setidaknya ada 10 pembahasan yang akan kita 
bahas dalam buku ini. 


1. Pengertian Puasa 
Keutamaan Puasa 
Macam-macam Puasa 
Syarat Puasa 

Rukun Puasa 
Sunnah-sunnah Puasa 
Pembatal Puasa 


Ibu Hamil & Menyusui 


MOr pOl D OE In ae 2 un 


Orang Yang Boleh Tidak Puasa 
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10. Permasalahan Seputar Puasa 
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Bab I : Pengertian Puasa 


A. Definisi Puasa 
Secara bahasa puasa dalam bahasa arab disebut 
dengan (2) yang maknanya adalah menahan. Kata 


(22) ini berasal dari bentuk (L-Lo—A sial). 


Adapun puasa secara istilah syar'i menurut Imam 
an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) dalam kitab al- 
Majmu’ Syarh al-Muhadzazab adalah: 


PES aj SPL SB aa Ill pil Bg 
PPA Pa ya 


Adapun puasa menurut istilah syar'i adalah 
Menahan diri secara khusus dari hal yang khusus 
yang dikerjakan di waktu yang khusus oleh orang 
tertentu.! 


B. Dalil-Dalil Tentang Puasa 


Para ulama menyebutkan bahwa banyak sekali 
dalil-dalil yang berkaitan dengan masalah puasa. Baik 
puasa wajib seperti puasa ramadhan maupun puasa- 
puasa sunnah lainnya. 


Berikut ini beberapa dalil yang disebutkan oleh 
para ulama dalam kitab kitab figih. Diantaranya: 


1 An-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz 6 hal 248. 


muka | daftar isi 


Ba en ema WAA Halaman 93 dari 82 man 
Dalil pertama al-Quran al-Karim surat al-Baqarah 
ayat 183, Allah SWT berfirman mengenai puasa 


ramadhan: 
oa PI e SUS AA ANE isat Gad NG G 


PE E E a 
REK 0 ya o ox 


“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu untuk berpuasa sebagaimana telah 
diwajibkan kepada umat sebelummu agar kamu 
bertagwa.” (OS Al-Bagarah : 183) 


Dalil kedua hadits yang diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 


ade Sl do Sl Iga, JG JU Lee Sl my ae ls 
IX ofa Ya Y of salei epi de YI a kang 
ola) Dhan, 29123 gts SS slala va WA ala); ca Jey 


kema) si 


Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma berkata: 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
Islam dibangun atas lima perkara, syahadat bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah, mendirikan shalat, membayar 
zakat, pergi haji dan puasa ramadhan. (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Dalil ketiga hadits yang diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 
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BI Jam Jb Pr kate Ol ate ya Bi An up Tube 
J a Jee b Ja UII PB gag kang ade Al lo 
SIN) Ola akon JU Salsa! ya ae dil aj IL ane 

ee Se olg ad g obs 


Dari Thalhah bin Ubaidillah radhiyallahu anhu 
bahwa seseorang datang kepada Nabi shallallahu 
alaihi wasallam dalam keadaan rambut 
berantakan dan bertanya,”Ya Rasulullah, katakan 
padaku apa yang Allah wajibkan kepadaku tentang 
puasa ?” Beliau menjawab,” Puasa ramadhan”. Dia 
berkata lagi: “Apakah ada lagi selain itu?” Beliau 
menjawab, “Tidak, kecuali puasa sunnah”. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Dalil keempat hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di bawah ini: 
keng ade Al de A Jom) ol ca AH e) DA Bo 
WI lyi calia ah Dpt Saad Ohang sle Isl» JB 


ek 019) Kobe ipo 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: Ketika 
datang bulan Ramadhan maka pintu-pintu surga 
dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan setan-setan 
dibelenggu”. (HR. Muslim) 


Dalil kelima hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari di bawah ini: 
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EAT ERT ii pama T li -z - 
agla Ao A II SDI Cai 14) JB a alan Al 
Sani eka OSG caol pluo Al a Klg ceki ake 
olgj lagu eisg Lagu pgang tawun plug cai asig JA 

Sl 


Dari Abdullah bin Amru bin al-Aash 
radhiyallahuanhuma berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Shalat yang 
paling dicintai oleh Allah adalah shalat Nabi Daud 
alaihis salam. Dan puasa yang paling dicintai Allah 
adalah puasa Nabi Daud alaihis salam. Beliau tidur 
separuh malam, lalu shalat sepertiganya dan tidur 
seperenamnya lagi. dan berpuasa sehari dan 
berbuka sehari. (HR. Bukhari) 


Dalil keenam hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari di bawah ini: 


ehg asle Ò D a a E 
NB Kid Lap J ea ag aga Dai Ss AAN 
sela aghe ya Jll Sa Ls da Le eg lia 
aa yag la (KAA Lang a JG ag 

God! ola, 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhu berkata: ketika 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tiba di kota 
Madinah dan melihat orang-orang Yahudi sedang 
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UA ee na Halaman 12dariB2 
melaksanakan shaum assyuraa, beliau pun 
bertanya, "apa ini?". Mereka menjawab: "Ini hari 
baik, hari di mana Allah menyelamatkan bani Israil 
dari musuh mereka lalu Musa puasa pada hari itu. 
Maka Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
menjawab: Aku lebih berhak terhadap Musa dari 
kalian, maka beliau berpuasa pada hari itu dan 
memerintahkan untuk melaksanakan puasa 
tersebut. (HR. Bukhari) 


Dalil ketujuh hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di bawah ini: 


ade Al ko Al Iga Ol ca ga?) Gia Ul yg 
A Ja fae ey aye ye Jiwa Tanya ge Ji ahu 
J Bea ay ago ye Jiwa JG WAS inol inl 

pa olo; 2U idi SD 


Dari Abi Qatadah al-Anshari radhiyallahu anhu 
berkata bahwa Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam ditanya mengenai puasa Arafah, beliau 
bersabda: "Puasa hari Arafah menghapuskan dosa 
tahun sebelumnya dan tahun yang akan datang. 
Dan beliau ditanya mengenai puasa Asyura, beliau 
bersabda: “Puasa Asyura' menghapuskan dosa 
tahun sebelumnya”. (HR. Muslim) 


Dalil kedelapan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim di bawah ini: 


ade aii dap Al gang OT case A ny Gl Sl of US 
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Pas OS (ly ya liw dal È Lias ale yan JG kang 


lam ola, «al 


Dari Abu Ayyub Al-Anshari radhiyallahu anhu, 
bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda : “Siapa yang puasa ramadhan lalu 
dilanjutkan dengan puasa 6 hari dari bulan 
Syawwal, maka seperti orang yang berpuasa 
setahun”. (HR. Muslim). 


Dalil kesembilan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah di bawah ini: 


a Jy JB idah j yi car JW dadb ep ap gs 
al BSE ed ya awae BL UU akang ake AI lo 
cela Shi ola) 5 åS GANG Os mla cö pis SW ma 

„azla 


Dari Musa bin Thalhah berkata: Aku mendengar 
Abu Dzar al-Ghifari berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, "Wahai Abu 
Dzarr, bila kamu hendak puasa tiap bulan tiga hari, 
maka puasalah pada tanggal 13, 14 dan 15. (HR. 
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Dalil kesepuluh hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud dan Imam at-Tirmidzi di bawah ini: 


"JB ag ade Si duo À Jys ulas di (e) IRR Bo 
bla de Pr OB c pahla CSI 2g JII Gaga 
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Shali 3913 gi olg, elo 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu bahwa "Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya amal manusia itu dilaporkan setiap 
hari senin dan kamis.” Aku suka saat amalku 
diperlihatkan sementara Aku sedang dalam 
keadaan berpuasa. (HR. Abu Daud & At-Tirmidzi). 


Dalil kesebelas hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim di bawah ini: 


ade Bl ha AI Jony S A eU alas Al o en iiile os 
elea olgj Olai 3 asa Lala PST dial oya BIN 3 kang 


Dari Aisyah radhiyallahu anha berkata: Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam tidak banyak berpuasa 
dalam sebulan melebihi puasanya pada bulan 
Sya'ban. (HR Muslim). 
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Bab 2 : Keutamaan Puasa 


Setiap ibadah yang kita lakukan tentu saja memiliki 
beberapa keistimewaan dan keutamaan. Semua 
keistimewaan dan keutamaan tersebut tentu saja 
diberikan oleh Allah SWT kepada hambanya sebagai 
penyemangat dalam menjalankan ibadah 
kepadaNya. 


Berikut ini adalah beberapa keutamaan yang bisa 
kita dapatkan ketika kita menjalankan ibadah puasa: 


A. Bau Mulut Disukai Allah SWT 


Orang yang sedang berpuasa tentu saja menahan 
makan dan minum. Hal ini tentu dapat menyebabkan 
bau mulut orang yang berpuasa lebih terasa 
menyengat alias sangat bau sekali. 


Namun bau mulut yang dipandang oleh manusia 
sebagai bau yang tak sedap itu justru dipandang oleh 
Allah SWT sebagai sebuah keutamaan. 


Dalam sebuah hadits yang shahih disebutkan 
bahwa Nabi SAW bersabda: 


J6 kang ade di de Si Jys ulas di ad dy, do 
Wa cad Jas li JL © Epen cody das SA sila» 
kema 019) KELA ma) oe Ra 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, 
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi 
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PN an. Halaman 16 dan82 
wasallam bersabda: Demi dzat yang jiwa 
muhammad berada di tanganNya, Sungguh bau 
mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi 
Allah pada hari kiamat nanti dari pada harumnya 


minyak kasturi. (HR. Muslim) 


Jika kita perhatikan hadits tersebut maka yang 
dimaksud dengan bau mulut orang puasa itu sangat 
harum adalah nanti pada hari kiamat atau di akhirat 
kelak di sisi Allah SWT. 


Maka jangan sampai anda ketika sedang puasa lalu 
dengan seenaknya mengumbar bau mulut anda yang 
super “menyengat” itu di hadapan wajah 
saudaranya. Dengan berdalih hadits diatas. Padahal 
bukan begitu maksud haditsnya. Wallahu a'lam. 


B. Doanya Mustajab 


Setiap orang tentu sangat mendambakan sebuah 
doa yang mustajab atau dikabulkan oleh Allah SWT. 
Nah diantara waktu yang sangat mustajab untuk 
berdoa adalah ketika kita dalam keadaan berpuasa. 


Mulai dari semenjak terbit fajar kita menahan diri 
dari hal yang membatalkan puasa hingga matahari 
terbenam kita dianjurkan untuk memperbanyak 
berdoa. 


Sebab doa yang kita panjatkan selama kita 
berpuasa insyaAllah menjadi doa yang sangat 
mustajab atau dikabulkan oleh Allah SWT. 


Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi di bawah ini: 
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ade Al do AN Iga JU JB us a na Bo 
Sola Alay Cah Eh hal cabe SBY BD akung 
„sladi oli D paring akadi Sp AI ada aili geag 
ye Kader lia Len ag jp aY jeg zaji dis 

shaji otg, 


Dari Abu hurairah radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: “Ada tiga orang yang tidak akan ditolak 
doanya, pertama Imam yang adil, kedua orang 
yang berpuasa hingga ia berbuka dan ketiga orang 
orang yang didzalimi. Doanya diangkat ke awan 
dan dibukakan baginya pintu-pintu langit dan Allah 
azza wa jalla berfirman: Demi kemuliaanku, 
Sungguh Aku pasti akan menolongmu walaupun 
setelah waktu yang lama. (HR. At-Tirmidzi) 


C. Mendapatkan Dua Kebahagiaan 


Bagi orang yang menjalankan puasa akan 
mendapatkan dua kebahagiaan yang tidak akan bisa 
dirasakan oleh orang lain yang tidak berpuasa. 


Dua kebahagiaan tersebut adalah kenikmatan 
yang dirasakan ketika berbuka puasa dan 
kebahagiaan ketika bertemu dengan Allah SWT. 


Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi di bawah ini: 


ale Al Io À Ja) JG JB we dl SP WA Bo 
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Alang JI Ulat pie Rindi easba pal gal ag aa 
pas ca Ciel bia IMB tag! NI 2 Jera je Al JB ia 
imbs a us Ron 1 Ole ah) < dori ya talab Aggi 

pa olgay ay sal we 


Dari Abu hurairah radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Setiap amal perbuatan manusia dilipat 
gandakan pahalanya. Setiap kebaikan ada sepuluh 
hingga tujuh ratus lipat. Allah berfirman: Kecuali 
puasa, sesungguhnya puasa itu untukku dan Aku 
yang akan membalasnya sendiri. Hambaku 
berpuasa menahan syahwatnya dan makanannya 
lantaran perintahku. Bagi orang yang berpuasa 
akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu 
kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan 
ketika berjumpa dengan Rabbnya. (HR. Muslim) 


D. Sebagai Tameng Dari Syaiton 


Orang yang sedang berpuasa ramadhan insyaAllah 
dia akan dilindungi oleh Allah SWT dari segala macam 
godaan setan. 


Memang benar biasanya manusia jika di luar 
ramadhan akan melakukan segala macam maksiat 
dengan seenaknya sendiri sesuai hawa nafsunya. 


Namun ketika datang bulan ramadhan tentu dia 
akan merasa tidak leluasa dalam melakukan maksiat. 
Setan juga tidak gampang menggoda orang yang 
sedang berpuasa untuk melakukan dosa karena 
dibelenggu oleh Allah SWT. 


muka | daftar isi 


Halaman 19 dari 82 


Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa: 


Lag ade A de AJ Ja) öl cas A SP) II ol us 
CI Asal eilig AB Dah Kd Ola) el ISI JG 


eka 019) Kumbi wina 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: Ketika 
datang bulan Ramadhan maka pintu-pintu surga 
dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan setan-setan 
dibelenggu”. (HR. Muslim) 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar madzhab Syafi'iy menjelaskan hadits di 
atas sebagai berikut: 


aiima oalb de dil Jar waa ole Si Ja 
ba pias pig gl adag ALI olal mad ois 
JA gata) Andani Og aiad a gali pia Ae 
ABIS O of Jeta JG eede (Gagang mushi lal 
BIA Ji oblidi Olg a AI RAS II DUAL OS 
Og skil ya padia Oa miba Osad wall, 

(188 /7) ehe lE Sai TE ot oso lis shif 


Al-Qadhi “yadh rahimahullah berkata: hadits 
diatas mengandung makna secara dhohir dan 
makna hakikat. Yaitu dibukanya pintu-pintu surga 
dan  ditutupnya pintu-pintu neraka serat 
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gguny 
kedatangan bulan ramadhan dan kemuliaannya. 


Dan makna dibelenggu adalah para setan itu tidak 
bisa menyakiti dan mengganggu orang-orang 
mukmin. Makna kedua mengandung majaz yaitu 
isyarat bahwa ramadhan banyaknya pahala dan 
ampunan. Setan-setan sedikit sekali gangguannya. 
Seperti orang yang dipenjara. Dan dibelenggu itu 
juga maksudnya berlaku di beberapa perkara saja 
namun tidak di semua perkara yang lainnya. Dan 
berlaku juga pada beberapa orang namun tidak 
berlaku pada orang lainnya.” 


E. Mendapat Ampunan Dari Allah SWT 


Ada sebuah keutamaan khusus yang didapatkan 
oleh orang yang menjalankan ibadah puasa 
ramadhan. Yaitu dosa dosanya akan diampuni oleh 
Allah SWT. 


Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa: 


ehg ade Al de ah) Jae) of cas dil SO bA gf us 
Bad AS ebay Ula) (Olga, ale ay JG 


„eleg Si olgj «asd 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barang 
siapa berpuasa ramadhan karena beriman kepada 


2 an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, Bairut: Daru 


Ihya’ at-Turats al-Arabiy, jilid 7 hal. 188. 
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a NA Halaman 21 dari 82 ua 
Allah dan mengharap ridho Allah maka akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu”. (HR. al- 


Bukhari & Muslim) 


F. Menjadi Orang Yang Bertaqwa 


Salah satu keutamaan yang diberikan oleh Allah 
SWT kepada hambanya yang berpuasa ramadhan 
adalah derajat taqwa. 


Memang benar banyak sekali jalan untuk 
mendapatkan derajat taqwa disisi Allah SWT. Dan 
salah satu jalan tersebut yaitu dengan cara 
menjalankan ibadah puasa di bulan ramadhan. 


Hal ini berdasarkan al-Quran al-Karim surat al- 
Baqarah ayat 183, Allah SWT berfirman mengenai 
puasa ramadhan: 


oa PI de SS Aa) ANE Cisaat gill NG G 


“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu untuk berpuasa sebagaimana telah 
diwajibkan kepada umat sebelummu agar kamu 
bertaqwa.” (QS Al-Baqarah : 183) 


G. Mendapatkan Surga Ar-Rayyan 


Salah satu keutamaan yang paling sempurna yang 
akan didapatkan oleh orang yang berpuasa adalah 
masuk surga melalui pintu ar-Rayyan. 


Pintu ar-Rayyan ini secara khusus diberikan oleh 
Allah SWT kepada orang yang menjalankan ibadah 
puasa. Pintu ini tidak akan dilalui oleh siapapun 
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kecuali orang yang berpuasa saja. 


Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
di bawah ini: 


alas dala À do dl ye tai À 2D) Ana ur Jer us 
asi Opila ata Jarak COLI Jas bb ah 3 o" JG 
Oya Soga dal! al J adab Al Ata JAAN (RAL 
Tal asa Jarak aka alei llea IL ai Al dia Jasa Y 

“elang Si og, 


Dari Sahl bin Sa'd radhiyallahu anhu, dari Nabi 
shallallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Di 
dalam surga ada sebuah pintu yang disebut pintu 
ar-Rayyan. Yang masuk melalui pintu itu di hari 
kiamat hanyalah orang-orang yang berpuasa, yang 
lainnya tidak boleh masuk lewat pintu itu. Dan 
diserukan saat itu, “Manakah orang-orang yang 
berpuasa?” Maka mereka yang berpuasa datang 
untuk memasukinya, sedangkan yang lain tidak. 
Apabila mereka telah masuk semua, maka pintu itu 
ditutup dan tidak ada lagi yang bisa memasukinya. 
(HR. Bukhari & Muslim) 


H. Mendapatkan Pahala Khusus 


Ibadah apapun yang kita lakukan tentu bernilai 
pahala disisi Allah SWT. Namun ibadah yang kita 
lakukan biasanya disebutkan pahalanya dengan cara 
hitung-hitungan lipatan pahala sekian kali. 


Adapun untuk ibadah puasa ini pahalanya secara 
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khusus Allah SWT berikan dengan tanpa hitung- 
hitungan. Bisa jadi pahala puasa yang diberikan ini 
tanpa batasan nilainya atau dengan kata lain 


pahalanya sangat banyak sekali. 


Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi di bawah ini: 


ale Al do AN Jg JU JE ue a ina Bo 
Alang JJ) Ulat pis indl asn pal oyl ag JE kang 
Pas ca Cip bia J ap di Y 1 Jeng JU ia 
Aja cobb Jus imp iol dhah) «dori ya alab Sogi 

am olgj ay si we 


Dari Abu hurairah radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Setiap amal perbuatan manusia dilipat 
gandakan pahalanya. Setiap kebaikan ada sepuluh 
hingga tujuh ratus lipat. Allah berfirman: Kecuali 
puasa, sesungguhnya puasa itu untukku dan Aku 
yang akan membalasnya sendiri. ' Hambaku 
berpuasa menahan syahwatnya dan makanannya 
lantaran perintahku. Bagi orang yang berpuasa 
akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu 
kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan 
ketika berjumpa dengan Rabbnya. (HR. Muslim) 
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Bab 3 : Macam-macam Puasa 


Sebagai umat Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, tentu kita harus tahu apa saja puasa yang 
disyariatkan kepada kita dan apa saja puasa yang 
justru tidak disyariatkan kepada kita. 


Terkadang ada orang menyebut dirinya sedang 
puasa namun ketika ditanya puasa apa yang dia 
lakukan tapi jawabannya kadang aneh sekali 
didengar. Ada yang bilang puasa mati geni, puasa 
muteh, puasa gak ngopi tapi makan minum 
sepuasnya dan lain-lain. 


Nah, oleh sebab itu mari kita pelajari apa saja 
macam-macam jenis puasa. Agar ketika kita sedang 
berpuasa tidak salah dalam menjalankan ibadah 
puasa lantaran tidak tahu jenis ibadah puasanya. 


Paling tidak para ulama membagi puasa menjadi 4 
macam hukum. Ada puasa yang hukumnya wajib, 
sunnah, makruh dan haram. 


Untuk lebih detail apa saja macam-macam puasa 
tersebut berikut ini penjelasannya: 


A. Puasa Wajib 


Puasa yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada kita 
ada 4 macam. Artinya puasa ini harus benar benar 
dikerjakan. Apabila tidak kita kerjakan maka kita 
berdosa. 


4 macam puasa yang wajib tersebut adalah: 


muka | daftar isi 


Halaman 25 dari 82 


1. Puasa Ramadhan 

2. Puasa Oadha Ramadhan 
3. Puasa Nadzar 

4. Puasa Kaffarat 


Puasa ramadhan adalah puasa wajib yang kita 
laksanakan setiap kali datang bulan ramadhan. Puasa 
ramadhan ini hukumnya wajib. 


Jika ada seseorang yang sudah memenuhi syarat 
wajib puasa dan syarat sah puasa namun tidak 
menjalankan ibadah puasa ramadhan maka dia 
berdosa besar. 


Begitu juga dengan gadha puasa ramadhan. 
Misalnya anda pernah tidak puasa di bulan ramadhan 
sebab sakit atau malas dan sengaja tidak berpuasa 
maka wajib bagi anda untuk menggadha'nya. 


Yaitu berpuasa di luar ramadhan sebanyak 
hitungan hari puasa yang ditinggalkan saat 
ramadhan. 


Adapun puasa nadzar adalah puasa yang 
dinadzarkan seperti perkataan seseorang “jika saya 
diterima bekerja di suatau perusahaan maka saya 
akan berpuasa”. 


Nah, yang seperti ini namanya nadzar. Jika 
keinginannya terkabulkan maka dia wajib berpuasa 
sebanyak hari yang dia nadzarkan. 


Adapun puasa kaffarat adalah puasa yang 
dilakukan seseorang sebab dia telah melanggar 
kewajiban. Misalnya ketika ramadhan seseorang 
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sengaja melakukan jima' dengan istrinya di siang hari. 


Maka orang yang seperti ini wajib puasa kaffarat 
yaitu puasa 2 bulan berurut-turut. Wallahu a'lam. 


B. Puasa Sunnah 


Puasa sunnah adalah puasa yang apabila kita 
kerjakan maka kita akan mendapatkan pahala. Akan 
tetapi jika kita tidak melakukannya juga tidak apa 
apa. Tidak ada dosa yang kita tanggung. 


Namun walaupun puasa ini hukumnya hanya 
sunnah tapi sebaiknya dan afdholnya tetap kita jaga 
dan kita laksanakan semampu kita. Sebagai bentuk 
cinta kita kepada sunnah-sunnah Nabi shallallahu 
alaihi wasallam yang bernilai pahala. 


Puasa yang hukumnya sunnah diantaranya adalah 
sebagai berikut: 


1. Puasa Senin & Kamis 
. Puasa Dawud 
. Puasa 6 hari di bulan Syawwal 


. Puasa tanggal 9,10,11 di bulan Muharram 


2 
3 
4 
5. Puasa tanggal 8 dan 9 di bulan Dzulhijjah 
6. Puasa tanggal 13,14,15 tiap bulan Oamariyah 
7. Puasa di bulan Sya'ban 

8 


. Puasa di bulan haram (Dzulga'dah, Dzulhijjah, 
Muharram, Rajab) 


9. Puasa Dahr (puasa setiap hari terus menerus 
kecuali di hari terlarang) 


C. Puasa Haram 
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Puasa haram maksudnya adalah puasa yang 
apabila kita lakukan malah mendapatkan dosa. Sebab 
puasa yang satu ini dilarang oleh Allah SWT. 


Diantara puasa yang diharamkan untuk dilakukan 
adalah sebagai berikut: 


1. Puasa tanggal 1 Syawwal (hari raya idhul fitri) 


2. Puasa tanggal 10 Dzulhijjah (hari raya idhul 
adha) 


3. Puasatanggal 11,12,13 Dzulhijjah (hari tasyrig) 


4. Puasa Wishal (puasa setiap hari terus menerus 
tanpa sahur dan berbuka puasa) 


D. Puasa Makruh 


Puasa makruh maksudnya adalah puasa yang 
apabila kita kerjakan tetap sah namun dimakruhkan 
oleh syariat islam. Artinya lebih baik puasa makruh ini 
tidak dilakukan. 


Diantara puasa yang dihukumi makruh adalah 
sebagai berikut: 


1. Puasa sunnah khusus pada hari jumat saja 
2. Puasa sunnah khusus pada hari sabtu saja 
3. Puasa sunnah khusus pada hari ahad saja 
4. Puasa sunnah tanggal 10 Muharram saja 


Namun agar puasa diatas tidak dihukumi makruh 
maka para ulama menganjurkan untuk berpuasa satu 
hari sebelumnya atau satu hari setelahnya. 


Jika didahului satu hari sebelumnya atau satu hari 
setelahnya maka hukumnya tidak makruh. Wallahu 
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Bab 4 : Syarat Puasa 


Puasa yang kita lakukan ada ketentuan yang harus 
dipenuhi. diantara ketentuan tersebut adalah 
mengenai syarat wajib dan syarat sah puasa. 


A. Syarat Wajib Puasa 


Di dalam kitab Tagrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa syarat wajib puasa ada 4 
hal. Maksudnya adalah jika syarat wajib ini belum 
terpenuhi maka seseorang belum wajib melakukan 
puasa. 


4 syarat wajib tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Muslim 
2. Baligh 
3. Berakal 
4. Mampu berpuasa 
B. Syarat Sah Puasa 


Di dalam kitab Kaasyifatus Sajaa karya Syaikh 
Nawawi al-Bantani (w. 1314 H) disebutkan bahwa 
syarat sah puasa ada 4 hal. 


Maksudnya adalah seseorang yang melakukan 
puasa apabila salah satu dari 4 syarat ini tidak 
terpenuhi maka puasanya menjadi tidak sah. 


4 syarat sah puasa tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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2. Berakal 
3. Suci dari haid & nifas 


4. Mengetahui waktu puasa 
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Bab 5 : Rukun Puasa 


Diantara bab yang tidak kalah pentingnya untuk 
dipelajari adalah masalah rukun puasa. Parameter 
sah atau tidaknya puasa kita itu tergantung pula pada 
rukun puasa ini. 


Di dalam kitab al-Fighu al-Manhaji Ala Madzhabi 
al-Imam asy-Syafi'iy karya Dr. Musthafa al-Khin dan 
Dr. Musthafa al-Bugha disebutkan bahwa rukun 
puasa ada 2 hal: 


A. Niat 


Puasa tidak akan sah jika tidak didahului dengan 
niat. Sebab dalam hadits shahih al-Bukhari & Muslim 
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda bahwa 
setiap amal perbuatan tergantung pada niatnya. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy mengatakan 
sebagai berikut: 


han) apo pi Y JW A aga ORI ai JG 
BY N lisa AL NI gilla cla) aba) A or Ya 
(289 /6) Jig EA 


Imam asy-Syafi'iy dan para ulama syafiiyah 
mengatakan bahwa tidak sah puasa ramadhan 
dan puasa lainnya baik yang wajib maupun yang 
sunnah kecuali dengan niat. Hal ini tidak ada 
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perbedaan diantara kami.” 


Jika yang kita lakukan adalah puasa wajib maka 
harus berniat pada malam hari. Waktunya boleh 
berniat ketika sudah masuk waktu maghrib sampai 
sebelum terbit fajar." 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy mengatakan 
sebagai berikut: 


EREI Aan ya onig Dhang ago 3 bpi Sms 
(289 16) Siah! zà 


Niat pada malam hari merupakan syarat sah untuk 
puasa ramadhan dan puasa wajib lainnya.” 


Adapun untuk puasa sunnah maka boleh niat 
puasanya pada siang hari dengan syarat belum 
melewati waktu dzuhur. Jadi intinya niatnya tidak 
harus pada malam hari jika puasanya adalah puasa 
sunnah.” 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy mengatakan 


3 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 289. 


4an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 

Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 290. 

> an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 289. 


ê an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 292. 
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Imam asy-Syafi'iy dan para ulama syafiiyah 
mengatakan bahwa puasa sunnah itu sah jika 
niatnya dilakukan pada siang hari sebelum waktu 
zawaal (waktu dzuhur).” 


Jadi seandainya pada siang hari ini kita belum 
makan minum sejak shubuh tadi kemudian kita tahu 
bahwa hari ini bulan sya'ban misalnya. Lalu kita 
berniat puasa sya'ban maka hal ini diperbolehkan 
dan sah niat puasanya. 


Namun dengan syarat niatnya belum melewati 
waktu zawaal. Jika sudah masuk waktu zawaal atau 
waktu dzuhur seseorang baru niat puasa maka puasa 
sunnahnya tidak sah. 


Kemudian juga untuk niat puasa ramadhan harus 
dihadirkan tiap malam. Maksudnya setiap malam 
harus berniat lagi. Niat harus diperbaharui setiap 
malam ramadhan. Tidak boleh hanya berniat pada 
malam pertama saja kemudian di hari berikutnya 
tidak niat lagi. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy mengatakan 
sebagai berikut: 


7 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 292. 
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Mak ad BNN liag copta Oli, slow Sa oi 
dell oda zi d aS pdl agan Dhang ya ald Jai 3 Sg gb 
(289 16) SAR TR CI II asal al 


Wajib berniat setiap hari pada puasa ramadhan 
dan puasa lainnya. Hal ini tidak ada perbedaan 
diantara kami. Seandainya ada yang berniat pada 
malam pertama untuk niat satu bulan penuh maka 
puasanya tidak sah kecuali hari pertama. 


Dalam madzhab syafi'iy dibolehkan bahkan 
disunnahkan juga untuk melafadzkan niat puasa. 
Namun yang dinilai sebagai niat yang wajib adalah 
niat dalam hati. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy mengatakan 
sebagai berikut: 


AS Yg BI Yk OLI bs ba Yy dal al JAS 
(289 16) SA zè gyt! 


Tempat niat itu adalah di dalam hati. Dan tidak 
harus dilafadzkan dengan lisan bahkan tidak sah 
Jika hanya niat di lisan saja tanpa niat dalam hati. 
Namun melafadzkan niat hukumnya sunnah dan 


8 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 289. 
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Untuk tata cara niat yang sempurna, Imam an- 
Nawawi rahimahullah dalam kitab Raudhatut 
Thalibin menyebutkan sebagai berikut: 


Olla gpp sli ye AS aye gy OÍ oLa BALI JLS 
(21 350)onsik! sang otai Aoa) . Il UJI oda 
Niat yang sempurna pada bulan ramadhan: yaitu 


berniat puasa esok hari untuk melaksanakan 
fardhu ramadhan tahun ini karena Allah ta'ala. 


Lalu kemudian tata cara niat ini secara sempurna 
disebutkan oleh Syaikh Abu Bakr AL-Bakri ad-Dimyati 
rahimahullah (w. 1310 H) dalam kitabnya I'anatu ath- 
Thalibin. 


ola Olla, yo slal ye AE aye maji iall al Lela 
(2) oki è LI Je de oU! BEI ls dan 
(253 


Niat yang sempurna adalah mengucapkan: “Saya 
niat puasa esok hari untuk melaksanakan puasa 
wajib bulan ramadhan pada tahun ini karena Allah 


9 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 289. 


10 an-Nawawi, Raudhatu at-Thalibiin, Bairut: Darul Kutub al- 
Ilmiyah, jilid 2 hal. 350. 
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B. Imsak (Menahan) 


Imsak maksudnya adalah menahan diri dari hal-hal 
yang membatalkan puasa sejak terbit fajar (adzan 
shubuh) hingga terbenamnya matahari (adzan 
maghrib). 


Dalil yang melandasi hal ini adalah firman Allah 
SWT: 


Ga AN BI Ga Sa BA GI aka ge laa US$ 
SI ya Af Ad 


“Dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
malam (waktu maghrib).” (QS. Al-Baqarah : 187) 


Dan juga hadits lain menyebutkan: 
ade ali kap AI Jang ON JB agin Am ee ala 
BOLA a JÊG alaka abah yea Op pi) JU akang 
ASP lg SU olgj Lalai ad Jea WA ad aË pis 
end bh ds garu? Ide lia 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: Fajar itu ada 
dua macam yaitu pertama fajar yang diharamkan 


11 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, 'anatu ath-Thalibin Ala Halli 
Alfaadzi Fathil Mu'iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 2 hal. 253. 
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makan dan diperbolehkan melakukan shalat 
(shubuh). Kedua fajar yang diharamkan melakukan 
shalat (Shubuh) dan diperbolehkan makan." (HR 


Ibnu Khuzaimah dan Hakim). 


Lalu bagaimana jika sedang sahur lalu terdengar 
adzan shubuh? Menurut ulama madzhab syafiiy 
bahkan mayoritas ulama 4 madzhab dan juga fatwa 
dari Syaikh Bin Baaz dan Syaikh al-Utsaimin tidak 
boleh ditelan makanan yang ada dimulut ketika 
mendengar adzan shubuh. 


Apabila sampai ditelan padahal sudah terdengar 
adzan shubuh maka puasanya batal. Dia wajib gadha 
puasa ramadhan. 


Oleh sebab itulah di indonesia ada waktu 
peringatan imsak 10 menit sebelum adzan shubuh 
sebagai bentuk kehati-hatian. Walaupun sebenarnya 
masih boleh makan dan minum ketika ada yang 
bilang di masjid “waktu imsak sudah tibaaaaa”. 


Hal ini dilakukan agar kita berhati-hati ketika 
sahur. Jangan sampai waktu adzan shubuh sudah tiba 
sedang kita lagi asik makan sahur. Jika sampai 
menelan makanan ketika mendengar adzan shubuh 
maka puasanya batal. 


Nah, bisa dikatakan bahwa waktu imsak di 
indonesia itu sudah sesuai sunnah Nabi shallallahu 
alaihi wasallam. Sebab sahurnya Nabi shallallahu 
alaihi wasallam itu selesai sebelum datang adzan 
shubuh kira kira lamanya seperti membaca ayat al- 
Ouran 50 ayat. 


Hal ini berdasarkan hadits shahih yang 
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diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
di bawah ini: 


lag asle ah) kao AI Jaw) ui JU eb ep ay oss 
Om JE fhg b y OS eS > WAA Il Wé 
paa, Se ola, JA) 

Dari sahabat Zaid bin Tsabit dia berkata: kami 
makan sahur bersama Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam kemudian shalat shubuh. Aku bertanya: 
berapa lama jeda antara sahur Nabi dengan adzan 


shalat shubuh? Seperti membaca 50 ayat al- 
Quran.” (HR. Bukhari 8 Muslim) 


Lalu bagaimana dengan hadits shahih dibawah ini. 
ade bl do Sl Iga JU JB ue a aa Bo 
> Ann YE ok de Ya elai Sai A sakeng 
Tar? Ldr Ida Sg agla gl olgj Kara mlo gak 

oleng dg emg GAN bh ds 


Dari Abu hurairah radhiyallahu anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
Jika salah seorang di antara kalian mendengar 
adzan sedangkan wadah makanan masih ada di 
tangannya, maka janganlah dia meletakkan 
wadahnya tersebut hingga dia menunaikan 
hajatnya hingga selesai.” (HR. Abu Daud & al- 
Hakim) 


Al-Imam an-Nawawi mengatakan bahwa hadits 
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shahih di atas maksudnya adalah adzan pertamanya 
bilal pada malam hari. Bukan adzannya Ibnu Ummi 


Maktum pada saat adzan shubuh.- 


Sebab sudah jelas disebutkan dalam hadits 
pertama tadi bahwa jika sudah masuk waktu shubuh 
yaitu adzan shubuh maka haram hukumnya makan 
dan minum bagi yang berpuasa. 


Berikut ini kami sebutkan beberapa fatwa para 
ulama salaf dan juga ulama kontemporer 
diantaranya Syakih bin Baaz dan syaikh al-Utsaimin 
rahimahumallah. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy mengatakan 
sebagai berikut: 


UB daya pg abill aleb ad 39 mil db ya of LSS 
Ertl A SY liag dago hor mily aale das dadli 
(311 /6) Sakhi zè 


Telah kami sebutkan bahwa seseorang yang ketika 
datang waktu adzan shubuh dan dimulutnya ada 
makanan maka hendaklah dikeluarkan dari 
mulutnya. Jika sampai ditelan padahal dia tahu 
sudah masuk waktu adzan shubuh maka puasanya 
batal. Hal ini tidak ada perbedaan diantara para 


2 an-Nawawi, Raudhatu at-Thalibiin, Bairut: Darul Kutub al- 
Ilmiyah, jilid 6 hal. 312. 
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Syaikh Bin Baaz rahimahullah juga mengatakan 
bahwa orang yang sahur dan mendengar adzan maka 
tidak boleh melanjutkan makan sahur. Walaupun di 
tangannya ada makanan wajib baginya imsak. 


Fatwa beliau ini bisa kita baca dalam kitab beliau 
yang berjudul Majmu' Fatawa Ibn Baaz sebagai 
berikut: 


Alay! ade Long ml de og dl eleg VISI aer Nèk 


Jika mendengar adzan dan dia tahu bahwa itu 
adzan shalat shubuh maka wajib baginya imsak. 


Syaikh al-Utsaimin rahimahullah juga mengatakan 
bahwa orang yang sahur dan mendengar adzan maka 
tidak boleh melanjutkan makan sahur. Walaupun di 
tangannya ada makanan maka tetap wajib baginya 
untuk imsak (menahan). 


Fatwa beliau ini ada di dalam kitab Majmu' Fatawa 
Wa Rasail Al-Utsaimin: 


UB cak gi ml olb ame O UT Lal pel Le DIS 
AS ak, Of OLAYI Le LA mill ai am US 


3 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 311. 


4 Ibnu Baaz, Majmu' Fatawa Ibn Baaz, Riyadh: Darul Oasim, 
jilid 15 hal. 286 
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Adzan shalat fajar itu ada dua. Adzan sebelum 
shubuh dan sesudah masuk waktu shubuh. Jika 
adzan masuk waktu shubuh maka wajib bagi 
seseorang untuk imsak hanya dengan mendengar 
adzan shubuh. 


15 al-Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh: 
Darul Oasim, jilid 19 hal. 297 
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Bab 6 : Sunnah Puasa 


Sunnah puasa maksudnya adalah sesuatu yang 
apabila kita kerjakan tentu akan menambah pahala. 
Namun jika tidak kita kerjakan juga tidak apa apa dan 
tidak berdosa. 


Akan tetapi walaupun sunnah tetap kita jaga 
kesunnahan ini sebagai bentuk ittiba' kepada Nabi 
shallallahu alaihi wasallam. 


Diantara yang termasuk kesunnahan dalam puasa 
adalah sebagai berikut: 
A. Mengakhirkan Sahur 

Disunnahkan ketika hendak puasa untuk makan 
sahur terlebih dahulu. Walaupun sahurnya hanya 


dengan seteguk air tetap mendapatkan kesunnahan 
puasa. 


Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim di bawah ini: 
im) ade di che Si Jom) JB JB cas di SP alus 

Pn Se ola, KS pdl 3 ob da Pe 

Dari Anas radhiyallahu anhu bahwa Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Makan 


sahurlah kalian, karena dalam sahur itu ada 
keberkahan”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Selain itu juga disunnahkan bahkan lebih afdhal 
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untuk mengakhirkan waktu makan sahur beberapa 
saat sebelum waktu shubuh. 


AM 019) 0 owl! a UYI ls La 42 at Jl Y 


Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Umatku 
senantiasa dalam kebaikan selama menyegerakan 
buka puasa dan mengakhirkan sahur. (HR. Ahmad) 


B. Menyegerakan Berbuka 


Ketika sudah adzan maghrib maka disunnahkan 
untuk menyegerakan berbuka puasa. Makruh 
hukumnya jika sampai menunda-nunda buka puasa 
hingga waktu malam hari. 


Hal ini berdasarkan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad di bawah ini: 


AM 019) Loew! Naga UYI las La 42 at JPN 


Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Umatku 
senantiasa dalam kebaikan selama menyegerakan 
buka puasa dan mengakhirkan sahur. (HR. Ahmad) 


Sebelum berbuka puasa juga disunnahkan untuk 
berdoa terlebih dahulu. Para ulama mengatakan ada 
dua hadits mengenai bacaan ketika hendak berbuka 
puasa. 


Hadits pertama adalah hadits yang diriwayatkan 
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oleh Imam Abu Dawud dan Imam al-Baihagi di bawah 
ini: 


ISP OLS elang Ale AI alan aal Ol akh dl Cia op Sae ye 
3913 gi ola) jas él; esa Ken | el i "JB Jas 
A 


- 


Dari Mu'adz bin Zahrah radhiyallahu “anhu bahwa 
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda ketika 
berbuka puasa mengucapkan: “Allahumma laka 
sumtu wa “alaa rizgika afthortu”. (HR. Abu Dawud 
& al-Baihagi) 


Hadits kedua adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud dan Imam al-Baihagi di bawah ini: 


dag ake SI Iko ai OS JB Laris Al ny ae alus 
slà Ol NI ia Gaal! odala bakal Has JL Jas ISI 


ita! 3913 gi ola, «AS 


Dari Abdullah bin Umar radhiyallahuanhuma 
berkata bahwa Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam ketika berbuka puasa mengucapkan, 
“Dzahaba ad-Dzoma' wabtallatil Uruug, 
watasabatal ajru insyaAllah. (HR. Abu Dawud & al- 
Baihagi) 


Syaikh al-Utsaimin rahimahullah (w. 1421 H) 
mengomentari kedua hadits di atas. Beliau 
mengatakan bahwa para ulama menilai kedua hadits 
diatas sebagai hadits yang sama sama dhoif. Namun 
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saja dari keduanya atau lainnya. 


Fatwa beliau ini ada di dalam kitab Majmu' Fatawa 
Wa Rasail Al-Utsaimin: 


Aing KAN Lb, deg ame EU alip UM sles 
So! odala LLI a ka BNI ake adl Jaa kasi 
Samad Laga OS Ola Oah oldas. Kalsel Ol NI cai 
Hi we bp Jl JS deg Lagian akal) Jal jam SN 
Silang GIS ppt alel oya al II ue ogi Jl 

(19/ 363) usan) 


Doa yang ma'tsur seperti Allahumma laka sumtu 
wa alaa rizgika afthortu dan juga doa Dzahaba ad- 
Dzoma' wabtallatil Uruug, watasabatal ajru 
insyaAllah. Dua hadits ini dhoif. Sebagian ulama 
menghasankan keduannya. Maka jika kalian mau 
berdoa dengan doa itu atau doa apa saja ketika 
berbuka puasa maka hal itu termasuk waktu yang 
mustajab." 


C. Memperbanyak Ibadah Sunnah 


Bulan ramadhan adalah bulan kesempatan bagi 
kita untuk meraih banyak pahala dengan 
memperbanyak ibadah. Maka sangat rugi apabila di 
bulan ramadhan kita hanya fokus pada puasa saja. 


16 al-Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh: 
Darul Oasim, jilid 19 hal. 363. 
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Padahal ibadah lainnya seperti membaca al- 
Ouran, shadagah, i'tikaf, shalat tarawih, shalat witir, 
shalat dhuha dan lain-lain termasuk ibadah yang 
sangat dianjurkan untuk ditingkatkan kualitasnya di 
bulan ramadhan. 


D. Menahan Diri Dari Amal Buruk 


Disunnahkan ketika puasa untuk tidak berkata- 
kata kasar, jorok, buruk, bohong dan lain-lain. 


Hal ini berdasarkan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari di bawah ini: 
adle Š de ah) Jae) JB JB case Ah) SP aa di y 
Ol 3 amle oma ca daly a Ja g a keng 

FEJN] olgj Kal ig daleb < 

Dari Abi Hurairah radhiyallahu anhu bahwa 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

"Siapa yang tidak meninggalkan perkataan kotor 

dan perbuatan keji, maka Allah tidak butuh dia 


untuk meninggalkan makan minumnya 
(puasanya). (HR. al-Bukhari) 


Dan juga hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari di bawah ini: 


ade Bl do SI Iga, JG JU cue a PR do 
Gel bis Jaki cakal VI cad pol oyl Jas JS AI JB sakeng 
aa Ny Sada NE Sa age pg DS ly ciim ekal ca 

Gd olg ake jal al Ji Ab gl ai aka OB 
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Dari Abi Hurairah radhiyallahu anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
Setiap amal perbuatan manusia untuknya kecuali 
puasa, sesungguhnya puasa itu untukku dan Aku 
yang akan membalasnya sendiri. Puasa adalah 
perisai. Janganlah kamu melakukan rafats dan 
khashb pada saat berpuasa. Bila seseorang 
mencacinya atau memeranginya, maka hendaklah 
dia berkata, "Aku sedang puasa". (HR. Al-Bukhari) 
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Bab 7 : Pembatal Puasa 


Dalam madzhab syafiiy dari berbagai sumber 
rujukan kitabnya, dapat kami simpulkan bahwa 
pembatal puasa kurang lebih ada 6 hal. 


6 pembatal puasa menurut madzhab syafi'iy 
adalah sebagai berikut: 


A. Sengaja Makan & Minum 


Siapapun yang dengan sengaja makan minum 
pada siang hari di bulan ramadhan maka puasanya 
batal dan wajib menggadha puasanya. 


Dalil yang melandasi hal ini adalah firman Allah 
SWT: 


iya RAN da ipa Gas LA AI Is Tekan leg 
Ja Ia df ad 


“Dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
malam (waktu maghrib).” (OS. Al-Bagarah : 187) 


Dan juga hadits lain menyebutkan: 
ade ali do AI Jang ON JB agin Am ee ala 
BOLA a JAG alaka abah mb Op pdl JG kab 
ASP lg SU olgj Lalai ad Jea BIL db aË mb 


muka | daftar isi 


Halaman 49 dari 82 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: Fajar itu ada 
dua macam yaitu pertama fajar yang diharamkan 
makan dan diperbolehkan melakukan shalat 
(Shubuh). Kedua fajar yang diharamkan melakukan 
shalat (Shubuh) dan diperbolehkan makan." (HR 
Ibnu Khuzaimah dan Hakim). 


Adapun jika makan minum tanpa disengaja seperti 
orang yang lupa makan minum saat sedang puasa 
maka puasanya tidak batal. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy mengatakan 
sebagai berikut: 


SNS pi Jas gl male gl Lama) gi LS gi gan jl JST BI 
SAI a Ertl Laue hi d hl apal ohole oye 
(324 /6) 


Jika seseorang makan, minum, muntah atau jima’ 
dalam keadaan lupa maka puasanya tidak batal 
menurut madzhab kami.“ 


Hal ini berdasarkan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim di bawah ini: 


ale Bl o Àl Jy JU JU cue AI ag iaa gf oe 


17 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 324. 
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KB anga? ab a gi Iu (il PISA SI imu) 
ebs olg) ali, IA aab 


Dari Abi Hurairah radhiyallahu anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
"Siapa yang lupa ketika puasa lalu dia makan atau 
minum, maka teruskan saja puasanya. Karena 
sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan 
minum.” (HR. Muslim) 


Namun jika makan minum sebab salah mengira 
waktu seperti makan sahur mengira belum terbit 
fajar padahal sudah terbit fajar atau mengira sudah 
adzan maghrib padahal belum adzan maghrib maka 
puasanya batal dan wajib mengqadha puasanya. 


B. Sengaja Muntah 


Di dalam kitab Tagrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan puasa adalah sengaja memuntahkan 
apa yang ada dalam tubuh. 


Siapapun dengan sengaja memuntahkan sesuatu 
maka puasanya batal dan wajib gadha' puasa. 


Namun jika muntah tidak disengaja seperti orang 
yang naik mobil kemudian dia mabok dan muntah- 
muntah maka puasanya tidak batal. 


Hal ini berdasarkan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi di bawah ini: 


Je kang ade Al ae Leh of JU ae a E) YA do 
Kan hhe sni 3 cela ade Gee ce äl 453 0D 
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Dari Abi Hurairah radhiyallahu anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
Orang yang muntah tidak perlu menggadha', 
tetapi orang yang sengaja muntah maka wajib 
menggadha puasanya. (HR. at-Tirmidzi) 


C. Sengaja Mengeluarkan Sperma 


Apabila sedang puasa kemudian dengan sengaja 
mengeluarkan spermanya, masturbasi atau onani 
maka puasanya batal dan wajib gadha puasa. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy mengatakan 
sebagai berikut: 


TEE aago Jln Ilarie Gatal ISI af LSS a5 
(342 16) wigi 
Telah kami sebutkan bahwa seseorang yang 


sengaja istimna’ atau sengaja mengeluarkan 
spermanya maka puasanya batal.!$ 


Namun jika keluar spermanya karena sebab mimpi 
pada siang hari maka puasanya tidak batal. Dan ia 
harus segera mandi wajib karena keluar sperma. 


D. Berhubungan Badan (Jima') 
Di dalam kitab Tagrib karya Imam Abu Syuja' (w. 


18 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 342. 


muka | daftar isi 


- Ng NT. Halaman 52 dari 82 en 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan puasa adalah jima’ (bersetubuh) di 


siang hari dengan sengaja. 


Dasar ketentuan bahwa berjima' itu membatalkan 
puasa adalah firman Allah SWT : 


Sa st SI sa HA Sis II LAN aa AI SI Ai 
zi 


“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu. 
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun 
adalah pakaian bagi mereka...” (QS. Al-Baqarah : 
187) 


Wajhu ad-dilalah dari ayat ini adalah Allah SWT 
menghalalkan bagi kita untuk melakukan hubungan 
suami istri pada malam hari puasa. Pengertian 
sebaliknya adalah bahwa pada siang hari bulan 
puasa, hukumnya diharamkan, alias jima’ itu 
membatalkan puasa. 


Perlu diketahui bahwa jika suami istri sampai 
melakukan hubungan badan (kemaluan masuk ke 
farji) di siang hari maka puasanya batal dan wajib 
gadha puasa. 


Diwajibkan juga baginya puasa 2 bulan berturut- 
turut sebagai kaffarat. Jika tidak mampu baru boleh 
memberi makan 60 fagir miskin. Kaffarat ini hanya 
berlaku bagi suami saja. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy mengatakan 
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sebagai berikut: 


TE CSI Jah Ie ag SSS Dk gkah BUSI S3 
(331 /6) vig 


Wajib membayar kaffarat jika melakukan jima’. 
Dan kaffarat ini berlaku bagi sang suami.” 


E. Memasukkan Sesuatu Ke Lubang Tubuh 


Di dalam kitab Tagrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan puasa adalah sengaja memasukkan 
sesuatu ke dalam lubang tubuh seperti tenggorokan, 
hidung bagian dalam, telinga bagian dalam serta 
lubang gubul dan dubur. 


Adapun jika tidak disengaja maka puasanya tidak 
batal. Seperti ketika mandi tiba tiba tanpa sengaja 
ada yang masuk ke dalam telinga kita. Maka yang 
seperti ini tidak membatalkan puasa.? 


F. Keluar Darah Haidh & Nifas 

Wanita yang sedang puasa ketika siang hari tiba 
tiba keluar darah haidnya maka puasanya batal. Dan 
dia wajib menggadha puasanya. 

Hal ini berdasarkan hadits shahih yang 


diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim di bawah ini: 


19 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 331. 


20 Dr. Syifa, Imtaul Asma', halaman 125 
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Ci JB elang ade BI kae ai ON KAB ara Il E 
Ole ya H" JB" Ceas da Jawi JA an II 
AA Cal lg) Le 


Dari Abi Said Al-Khudhri radhiyallahu anhu berkata 
bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda, "Bukankah bila wanita mendapat haidh 
dia tidak boleh shalat dan puasa". Hal ini 
menunjukkan kurangnya agamanya. (HR. Ibnu 
Khuzaimah) 


Dan juga berdasarkan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim di bawah ini 


slazi agd NS Laman OD: pe dl an, Aisle ye 


el ola, GIS JAWAH Ap Ya case) 


Dari Aisyah radhiyallahu anha berkata : “Di zaman 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dahulu kami 
sedang haidh lalu kami diperintahkan untuk 
menggadha' puasa dan tidak diperintah untuk 
menggadha' shalat” (HR. Muslim). 


Walaupun darah tersebut keluar ketika hendak 
berbuka puasa kurang satu menit lagi adzan maghrib 
maka puasanya tetap batal dan wajib menggadha 
puasanya. Wallahu a'lam. 
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Bah 8 : Ibu Hamil & Menyusui 


Dalam bab ini sengaja kami khususkan 
pembahasan detail mengenai hukum berpuasa bagi 
ibu hamil dan ibu menyusui. 


Hal ini mengingat bahwa banyak sekali diantara 
kaum wanita terutama ibu-ibu yang belum 
memahami ilmu figihnya dengan benar. 


Bahkan ada diantara ibu-ibu yang sedang hamil 
atau sedang menyusui lalu mereka tidak berpuasa 
dan tidak mau menggadha' puasanya. Mereka 
maunya hanya bayar fidyah saja. 


Padahal yang seperti ini tidak boleh. Bahkan tidak 
ada ulama 4 madzhab yang membolehkan hanya 
dengan membayar fidyah saja. Rata rata para ulama 
pasti mengharuskan ada gadha puasanya juga. 


Oleh sebab itu kami akan jelaskan bagaimana 
pendapat para ulama salaf mengenai hal ini. Yaitu 
hukum puasa bagi bumil (ibu hamil) dan busu (ibu 
menyusui). 


A. Madzhab Hanafi 


Menurut madzhab Hanafi bahwa ibu hamil dan 
menyusui itu seperti orang yang sakit. Apabila 
mereka tidak berpuasa di bulan Ramadhan, maka 
wajib menggadha' puasanya saja dan tidak perlu 
membayar fidyah. 


Imam Abu Hanifah, Abu Ubaid dan juga Abu Tsaur 
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mendukung pendapat ini. Pendapat ini berdasarkan 
firman Allah sebagai berikut: 

ba idh áo SE Uaa eS OS ah olsi GÉ 


WA 
| 


ab 


Artinya: (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. 
Maka jika di antara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (al- 
Bagarah: 184) 


Imam As-Sarakhsi (w. 483 H) seorang ulama yang 
bermadzhab Hanafi menyebutkan sebagai berikut: 


Ssi jas lay gl Land de an al Jali a 15 
beb PAN ye ag Il AA Of» — elang Ale ali lo — 
SH kaiki Sg AI ai Jal ya a LAI 
Pay RN bill ie GA day g Ld g 
(99 13) pp b godl Lele BLS si heals o 


Ketika wanita hamil atau menyusui dia khawatir 
terhadap kondisi dirinya atau anaknya, maka boleh 
tidak berpuasa, sebagaimana hadis nabi 
Sesungguhnya Allah memberikan keringanan bagi 
orang musafir berpuasa dan shalat, dan bagi 
wanita hamil dan menyusui berpuasa.Karena 
kesulitan yang menimpa dirinya, maka kesulitan ini 
merupakan suatu udzur untuk tidak berpuasa, 
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seperti halnya orang sakit dan musafir. Dan bagi si 
wanita ini hanya diwajibkan gadha saja tanpa 


fidyah.” 


Jadi intinya menurut madzhab hanafi bumil dan 
busu itu jika tidak puasa maka kewajibannya hanya 
gadha' puasa saja tanpa membayar fidyah. 


B. Madzhab Maliki 


Madzhab Maliki membedakan hukum bagi bumil 
dan busu. Jika bumil tidak puasa maka kewajibannya 
hanya gadha' saja. Jika busu tidak puasa maka 
kewajibannya gadha dan membayar fidyah juga. 


Imam Malik rahimahullah (w. 179 H) yang 
merupakan pendiri madzhab Maliki, beliau 
menyebutkan dalam kitabnya Al-Mudwwanah 
sebagai berikut: 

AB ANG PI iye ai pb hi Lea OS Ol NU J3 
3 lede elb] y : HL 3 SUL Jl; tera JS li 

(278 /1) ah OH l oaa e ao ISI 
Jika bayi seorang wanita bisa menerima ASI dari 
selain ibunya, dan ibunya juga mampu menyewakan 


ibu susuan untuk sang anak, maka bagi ibu ini harus 
berpuasa dan menyewa ibu susuan bagi bayinya. 


21 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, Bairut: Darul Fikr, jilid 3, hal 99. 
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Tapi jika sang anak justru tidak mau menerima ASI 
selain dari ibunya, maka sang ibu boleh berbuka, 
dimana dia harus mengqadha dan membayar fidyah 
dari setiap hari yang dia tidak berpuasa, yaitu satu 
mud untuk orang setiap orang miskin. Kemudian 
imam Malik menyebutkan: bagi wanita hamil tidak 
wajib membayar fidyah. Kalau dia telah sehat dan 
kuat, dia hanya wajib mengqadha puasa yang dia 
tinggalkan.” 


Dalam kitab Al-Mudawanah ini juga dijelaskan 
kenapa antara wanita hamil dan menyusui dibedakan 
dalam hal membayar fidyah. 


Hal tersebut karena wanita yang hamil dianggap 
sebagai wanita yang sakit, sedangkan wanita yang 
menyusui sebenarnya tidak lemah atau tidak sakit 
seperti wanita hamil. 


Lalu kemudian kenapa fidyah diwajibkan atas 
busu, karena alasan meninggalkan puasa adalah 
karena kondisi bayi yang mengharuskan ibunya 
berbuka, bukan karena fisik ibu yang tidak kuat 
berpuasa. Padahal fisik ibu yang menyusui masih 
kuat. 

Jadi intinya menurut madzhab maliki jika bumil 
tidak puasa maka kewajibannya hanya qadha' saja. 
Jika busu tidak puasa maka kewajibannya qadha dan 
membayar fidyah juga. 


C. Madzhab Syafi'iy 


2 Malik, Al-Mudawwanah,Bairut: Darul Kutub Al-Ilmiyah, jilid 
1, hal. 278. 


muka | daftar isi 


Sa ee anan E., Halaman 59 dari 82 

Madzhab  Syafi'iy membedakan hukumnya 
tergantung dari sisi kenapa bumil dan busu itu tidak 
berpuasa. Apakah sebab khawatir terhadap dirinya 


atau khawatir terhadap bayinya. 


Di dalam kitab Tagrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk orang yang 
boleh tidak puasa adalah BUMIL (ibu hamil) & BUSU 
(ibu menyusui). 


„Lail Logalea Ui agami de lile Of abg Jala 
Ig Dg Lail gea besi LY de bab Ola 
(19 : yo) mila AI semak eli HGU Lab ag 


Bumil dan busu jika khawatir terhadap dirinya 
maka wajib gadha' puasa saja tanpa fidyah. 
Namun jika khawatir terhadap bayinya saja maka 
wajib gadha dan wajib fidyah. Yaitu 1 mud setiap 
harinya.” 


Jadi ketentuannya adalah jika bumil dan busu tidak 
puasanya karena sebab khawatir kepada dirinya saja 
maka kewajibannya hanya qadha puasa saja. 


Jika bumil dan busu tidak puasanya karena sebab 
khawatir kepada dirinya dan bayinya sekaligus maka 
kewajibannya hanya qadha puasa saja. 


Namun jika bumil dan busu dia kuat untuk puasa 
namun sengaja tidak puasa karena sebab khawatir 
terhadap bayinya maka kewajibannya adalah qadha 


23 Abu Syuja', Matn Abu Syuja', Bairut: Aalimul Kutub, hal. 19. 
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puasa dan bayar fidyah. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy juga 
mengatakan hal yang sama: 


Ie EN Legal de lile Ol Lesi Lumia OT bS 43 
Ola SS YG Laga WA Yg laig Dadi Leag Log il 
Ad ageng mala uaia Bhif MJ de MN bhii 

(268 16) Hii Tpi gpl 


Telah kami sebutkan bahwa bumil dan busu jika 
khawatir terhadap dirinya saja atau khawatir 
terhadap dirinya dan bayinya maka wajib gadha' 
puasa saja tanpa fidyah. Namun jika khawatir 
terhadap bayinya saja maka wajib gadha dan wajib 
fidyah menurut pendapat yang shahih.” 


D. Madzhab Hanbali 


Pendapat madzhab Hanbali sebetulnya sama 
persis seperti pendapat madzhab syafi'iy. 


Imam Ibnu Qudamah rahimahullah (w. 620 H) 
dalam kitabnya Al-Mughni menyebutkan sebagai 
berikut: 


ad] caa de ala dewr de cdl l, Jal; 
Je ol 3 alang UL as SA karbis clag 


24 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 268. 
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slali gea chill Lel agi de bale ISI cash, 
GEN Wis WAN GEN kal) Jal ua ad lai YI 
Ledea eba Lea de Lile olg saih de AU 
IS) DAS I AM ay Soe ma laba shaill 

(149 


Bagi wanita hamil ketika mengkhawatirkan kondisi 
janinnya, ataupun wanita menyusui yang 
mengkhawatirkan kondisi bayinya, jika tidak 
berpuasa, wajib mengqadha dan membayar fidyah 
untuk orang miskin dari setiap hari yang 
ditinggalkan. Secara umum wanita hamil dan 
menyusui kalau keduanya mengkhawatirkan kondisi 
diri mereka, maka bagi keduanya boleh tidak puasa, 
dan cukup bagi keduanya menggadhanya saja. Hal 
ini tidak ada perbedaan diantara para ulama sebab 
mereka dianggap seperti orang sakit. Namun jika 
khawatir terhadap anaknya saja maka bagi mereka 
wajib gadha' dan membayar fidyah 1 mud setiap 
harinya kepada orang miskin.” 


Intinya madzhab hanbali mengatakan jika bumil 
dan busu tidak puasanya karena sebab khawatir 
kepada dirinya saja maka kewajibannya hanya gadha 
puasa saja. 


Jika bumil dan busu tidak puasanya karena sebab 
khawatir kepada dirinya dan bayinya sekaligus maka 


25 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, Kairo: Maktabah Kairo, jilid 3, 
hal 149. 
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kewajibannya hanya gadha puasa saja. 


Namun jika bumil dan busu tidak puasanya karena 
sebab khawatir bayinya saja maka kewajibannya 
gadha puasa dan bayar fidyah. 


E. Madzhab Fidyah Saja 


Nah, Jika kita perhatikan pendapat ulama 4 
madzhab yang sudah kita sebutkan di atas maka rata 
rata seluruh ulama sepakat harus ada gadha'nya. 
Khilafiyahnya adalah seputar ada tambahan bayar 
fidyah atau tidak. 


Jadi tidak ada satupun ulama salaf dari kalangan 
ulama 4 madzhab yang membolehkan bumil dan 
busu hanya membayar fidyah saja tanpa menggadha 
puasa. 


Bahkan Syaikh Bin Baaz rahimahullah (w. 1420 H) 
juga mengatakan bahwa wanita hamil dan menyusui 
harus tetap menggadha puasanya jika mereka tidak 
berpuasa. 


Beliau juga mengatakan bahwa pendapat yang 
mengatakan ibu hamil dan menyusui cukup 
membayar fidyah saja itu adalah pendapat yang 
marjuh, lemah dan menyelisihi sunnah. 


Fatwa beliau ini bisa kita baca dalam kitab beliau 
yang berjudul Majmu' Fatawa Ibn Baaz sebagai 
berikut: 


Al E Gap Lag si ao dlg Jab de of lia 3 olya 


2 Wahbah az-Zuhailiy, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, 
Damaskus: Darul Fikri, jilid 3 hal. 1701. 
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Ka Jè sa BY gita Jali de of pas cly pls 
si baya OS oah dai sb Ala ceid U adt 
SALA oad godly Jelly TA ebi o ida pio de 
GEN S BA ji l SI AI ilg 

(227 /15) 34 ol SIB ept olai 


Pendapat yang benar adalah ibu hamil dan 
menyusui wajib menggadha' puasanya. Adapun 
riwayat dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar yang 
mengatakan bahwa ibu hamil dan menyusui cukup 
membayar fidyah saja adalah pendapat yang 
lemah sebab menyelisihi dalil-dalil syar'i. Allah SWT 
berfirman: “Dan siapa yang dalam keadaan sakit 
atau dalam perjalanan lalu tidak berpuasa maka 
wajib menggantinya di hari lain”. Maka ibu hamil 
dan menyusui itu disamakan dengan orang yang 
sakit bukan disamakan dengan orang tua renta. 
Maka hukumnya sama seperti orang sakit yang 
wajib gadha' puasa.” 


Syaikh al-Utsaimin rahimahullah (w. 1421 H) juga 
mengatakan bahwa wanita hamil dan menyusui 
harus tetap menggadha puasanya jika mereka tidak 
berpuasa. 


Fatwa beliau ini ada di dalam kitab Majmu' Fatawa 
Wa Rasail Al-Utsaimin: 


7 Ibnu Baaz, Majmu' Fatawa Ibn Baaz, Riyadh: Darul Qasim, 
jilid 15 hal. 227. 
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o Sa plab) U Oss uya deg têgal sbb Lage Ol 
IBI II Jef bis csd lia oya Kadi Gy sebal asa JS 
oial Jilayg CI ppt shaill Y Laras (aal Lb 

(159 /19) 


Apa yang telah kusebutkan bahwa ibu hamil dan 
menyusui wajib menggadha' puasanya dan 
membayar fidyah. Dan menurutku dalam hal ini 
saya berpandangan bahwa ibu hamil dan menyusui 
itu hanya wajib menggadha' puasanya saja tanpa 
membayar fidyah.” 


2 al-Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasail al-Utsaimin, Riyadh: 
Darul Oasim, jilid 19 hal. 159. 
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Bab 9 : Orang Yang Boleh Tidak Puasa 


Dalam bab ini kami tambahkan penjelasan 
mengenai siapa saja sebenarnya yang boleh tidak 
puasa selain ibu hamil dan ibu menyusui. 


Ketika bulan ramadhan tiba maka diwajibkan bagi 
kita untuk berpuasa. Hal ini jika memang sudah 
terpenuhi syarat dan ketentuannya. 


Namun ada beberapa orang yang ketika ramadhan 
tiba dia malah boleh tidak puasa. 


Siapa saja mereka yang boleh tidak puasa adalah 
sebagai berikut: 


A. Orang Yang Sakit 


Orang yang sakit sampai tidak kuat untuk berpuasa 
maka dia boleh tidak puasa. Akan tetapi jika dia 
sembuh setelah ramadhan maka wajib menggadha 
puasanya. 


Dalil yang mendasari kebolehan orang yang sakit 
untuk tidak berpuasa adalah ayat berikut ini : 


2 4 ag 


AE BA áo cde Ñ aga h NG i 


Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan lalu tidak berpuasa maka wajib 
menggantinya di hari lain. (QS Al-Baqarah: 185) 


Namun jika sakitnya tidak kunjung sembuh juga 
dalam artian sakit setiap hari yang tidak bisa 
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diharapkan kesembuhannya maka kewajibannya 
hanya membayar fidyah saja. 


Membayar fidyah yaitu memberi makan fagir 
miskin sebanyak 1 mud sesuai hitungan hari puasa 
yang ditinggalkannya. Jika tidak puasa 30 hari maka 
harus memberi makan 30 orang. 


Adapun takaran 1 mud kurang lebih adalah 
seperempat dari takaran zakat fitrah. Dilebihkan 
tentu ini lebih afdhal. Wallahu a'lam. 


Lalu bagaimana jika seseorang meninggal dunia 
padahal masih punya hutang puasa dan belum 
sempat ditunaikan. 


Maka menurut madzhab syafi'iy keluarganya 
boleh berpuasa untuknya. Atau membayarkan fidyah 
untuknya. Dua hal ini boleh dipilih salah satunya. 
Namun menurut Imam an-Nawawi afdhalnya adalah 
keluarganya berpuasa saja untuknya sebanyak 
bilangan hari yang ditinggalkan. Wallahu a'lam. 


B. Musafir 


Begitu juga jika dalam keadaan musafir maka dia 
boleh tidak puasa namun afdhalnya tetap puasa jika 
kuat puasa. 


Untuk batasan safarnya adalah safar yang melebihi 
jarak 89 KM (jarak bolehnya gashar) dan safarnya 
bukan safar maksiat. Dan juga memulai safarnya 
sebelum terbit fajar. 


Orang yang seperti ini boleh tidak puasa akan 
tetapi punya kewajiban untuk menggadha puasanya 
di bulan lain. 
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Dalil yang mendasari kebolehan orang yang 
musafir untuk tidak berpuasa adalah ayat berikut ini: 


AB nia it cd baja aS NS oi 


Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan lalu tidak berpuasa maka wajib 
menggantinya di hari lain. (QS Al-Baqarah: 185) 


C. Orang Yang Tidak Mampu 


Orang yang tidak mampu berpuasa seperti orang 
tua renta dan orang sakit yang tidak sembuh sembuh 
seumur hidup maka boleh tidak puasa. 


Kewajibannya hanya membayar fidyah (makanan 
pokok) saja sebesar 1 mud atau seperempat dari 
ketentuan zakat fitrah. 


Dasar ketentuan ini adalah firman Allah SWT di 
dalam Al-Ouran : 


“Dan bagi orang yang tidak kuat/mampu, wajib 
bagi mereka membayar fidyah yaitu memberi 
makan orang miskin.” (OS Al-Bagarah) 


Para ulama telah sepakat bahwa yang termasuk ke 
dalam kriteria tidak mampu berpuasa adalah orang- 
orang yang sudah lanjut usia atau sudah udzur, dan 
juga orang yang sakit dan tidak sembuh-sembuh dari 
penyakitnya. 

D. Ibu Hamil & Menyusui 


Sudah kita sebutkan khilafiyah ulama mengenai 
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E E, Halaman 68 dari 82 a 
masalah ini pada bab 8. Pada intinya para ulama 
sepakat tetap mewajibkan adanya qadha puasa bagi 
ibu hamil dan ibu menyusui. Khilafiyahnya adalah 


seputar masalah membayar fidyah. 


Untuk madzhab syafi'iy sendiri yaitu madzhab 
yang kita yakini di indonesia ketentuannya adalah jika 
bumil dan busu tidak puasanya karena sebab 
khawatir kepada dirinya saja maka kewajibannya 
hanya qadha puasa saja. 


Jika bumil dan busu tidak puasanya karena sebab 
khawatir kepada dirinya dan bayinya sekaligus maka 
kewajibannya juga hanya qadha puasa saja. 


Namun jika bumil dan busu dia kuat untuk puasa 
namun sengaja tidak puasa karena sebab khawatir 
terhadap bayinya maka kewajibannya adalah qadha 
puasa dan bayar fidyah. 


Sakit tapi bisa sembuh 
Musafir minimal 89 Km 
Wanita Haid dan Nifas 


Masalah Tua Renta/Lanjut Usia 
Qadha’ & Fidyah Tidak Mampu Fidyah 
Sakit yang tidak sembuh 


Qadha saja jika khawatir pd diri sendiri. 
Qadha’ + Fidyah jika khawatir pd bayi (Syafi'i & Hanbali) 


Gaul Qadim Keluarganya Berpuasa 
Gaul Jadid Keluarganya Bayar Fidyah 


Ibu Hamil & Menyusui 


Meninggal Dunia Masih 
Punya Hutang Puasa 


E. Orang Dalam Keadaan Darurat 


Diantara golongan orang yang boleh untuk tidak 
berpuasa di bulan ramadhan adalah orang yang 
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tidak mau harus membatalkan puasanya pada saat 
situasi yang benar benar sangat darurat. 


Namun perlu diketahui juga bahwa orang yang 
sebab alasan darurat ini jika terpaksa harus 
membatalkan puasa, maka dia punya kewajiban 
untuk mengganti puasanya tersebut di luar bulan 
ramadhan. 


Contoh darurat misalnya adalah orang yang tiba- 
tiba merasakan haus atau lapar yang sangat 
menyiksa dirinya. Jika dia melanjutkan puasanya 
maka kemungkinan besar dia akan sakit atau bahkan 
meninggal dunia. 


Maka di zaman virus corona sekarang ini jika para 
dokter dan perawat yang menggunakan APD benar 
benar mengkhawatirkan fisiknya yang semakin 
lemah atau tidak kuat berpuasa lantaran harus 
merawat pasien covid 19 seharian, maka 
diperbolehkan baginya untuk tidak berpuasa. 


Contoh lainnya adalah mereka yang dipaksa 
makan atau minum, dan kalau mereka tidak 
melakukannya, besar kemungkinan mereka akan 
dibunuh. 


Maka dalam kondisi darurat seperti ini, dibolehkan 
baginya untuk tidak berpuasa. Namun dengan 
konsekuensi wajib menggadha puasanya tersebut di 
luar bulan ramadhan juga. Wallahu a'lam. 
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Bab 10 : Permasalahan Seputar Puasa 


Ada beberapa hal yang sering ditanyakan oleh 
para jamaah atau masyarakat kita ketika membahas 
mengenai figih puasa. 


Pertanyaan ini biasanya sering terulang-ulang 
kembali setiap tahunnya. Maka kami kumpulkan 
pertanyaan tersebut agar lebih mudah untuk 
dipelajari. 


Setidaknya ada 4 hal yang penting dan sering 
dipertanyakan seputar masalah puasa: 


A. Haruskah Ramadhan Ikut Negara Lain 


Setiap datang bulan ramadhan apakah kita harus 
mengikuti patokan negara sendiri atau boleh ikut 
negara lain. 


Menurut madzhab Hanafi, Maliki dan Hanbali 
wajib mengikuti negara yang dipercaya sudah 
melihat hilal. 


Namun menurut madzhab Syafiiy tidak wajib 
mengikuti negara lain. Sebab setiap tempat memiliki 
ketentuan hilal masing-masing. 


B. Apakah Berbekam Membatalkan Puasa 


Ketika kita siang hari di bulan ramadhan ingin 
berbekam apakah puasa kita batal? 


Menurut madzhab Hanafi, Maliki dan Syafi'iy 
puasanya tidak batal. 
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PAN Na Ng Na TA Halaman 71 dari82 aa 
Sementara menurut madzhab Hanbali puasanya 
batal. Bahkan yang membekam dan yang dibekam 


keduannya batal puasanya.” 
C. Belum Qadha Sudah Ketemu Ramadhan Lagi 


Orang yang punya hutang puasa namun tidak 
segera dibayarkan puasanya hingga bertemu dengan 
bulan ramadhan lagi. Bagaimana hukumnya padahal 
tidak ada udzur baginya untuk tidak mengqadha' 
puasa. 


Menurut madzhab Maliki, Syafi'i dan Hanbali tetap 
wajib qadha puasa dan wajib membayar fidyah. 


Namun menurut madzhab Hanafi kewajibannya 
hanya qadha saja. Tidak perlu membayar fidyah. 


D. Meninggal Dunia Tapi Masih Ada Hutang Puasa 


Orang yang punya hutang puasa namun tidak 
segera dibayarkan puasanya hingga meninggal dunia. 
Bagaimana hukumnya padahal tidak ada udzur 
baginya untuk tidak mengqadha' puasa. 


Menurut madzhab Hanafi dan Hanbali 
kewajibannya membayar fidyah saja. Jadi 
keluarganya membayarkan fidyah sebagai ganti 
puasa yang ditinggalkan almarhum. 


Menurut madzhab Maliki tidak perlu bayar fidyah 
dan keluarganya tidak perlu berpuasa untuknya 
kecuali sebelum meninggal almarhum sempat 
berwasiat untuk hal itu maka boleh. 


2 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, Kairo: Maktabah Kairo, jilid 3, 
hal 120. 
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Menurut madzhab Syafi'iy sebagaimana yang 
dirajihkan oleh Imam an-Nawawi adalah keluarganya 
berpuasa untuknya sebanyak hari yang ditinggalkan 
oleh almarhum. Namun ulama syafiiyah lainnya 
mengatakan keluarganya membayarkan fidyah 


saja.3? Wallahu a'lam. 
E. Musafir Lebih Baik Puasa Atau Tidak? 


Musafir yang sudah memenuhi syarat 
diperbolehkan untuk tidak puasa maka boleh baginya 
untuk tidak berpuasa. 


Namun yang jadi pertanyaan adalah lebih afdhal 
mana anatara tidak puasa atau tetap puasa. 


Imam an-Nawawi rahimahullah (w. 676 H) seorang 
ulama besar dalam madzhab Syafi'iy mengatakan 
sebagai berikut: 


OP be, MEI JUS bagei Lela. Jodi dg egol al 


ca Ertl „Jaf ae Ya Jaf Jade LA yA 
(261 /6) Skak! 


Bagi musafir boleh puasa dan boleh tidak puasa. 
Adapun yang paling afdhal baginya menurut Imam 
Syafi'iy dan ulama syafiiyah adalah jika khawatir 
dirinya tertimpa kemadharatan maka paling afdhal 
adalah tidak berpuasa. Namun jika tidak ada yang 
membahayakan dirinya dan fisiknya kuat maka 


30 Tagiyyuddin al-Hisni, Kifayatul Akhyar, Damaskus: Darul 
Khair, hal 205. 
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lebih afdhal baginya tetap berpuasa.“ 


31 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 6 hal. 261. 
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Penutup 


Bismillaahirrahmaanirrahiim. Segala puji bagi 
Allah SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga  tercurahkan kepada Baginda Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam, beserta 
keluarga, para shahabat yang mulia serta para 
pengikut beliau yang setia. 


Demikianlah tulisan singkat terkait masalah figih 
puasa khususnya masalah ibu hamil & menyusui. 
Mudah-mudahan bermanfaat bagi saya pribadi, bagi 
keluarga saya dan seluruh kaum muslimin umumnya. 


Kami ingatkan selalu bahwa dalam mengamalkan 
masalah fighiyah kita harus memiliki adab terhadap 
para ulama lain yang berbeda pendapatnya dengan 
pilihan kita. Tidak boleh saling membenci, memusuhi 
atau menyalahkan. 


Bahkan jika kita menganggap diri kita paling benar 
sendiri dan yang lain salah semua adalah merupakan 
bentuk kesombongan yang sangat nyata. 

Jadikanlah perbedaan yang ada itu sebagai 


khazanah ilmu islam yang sangat luas manfaatnya. 
Kita hargai hasil ijtihad para ulama kita dengan tetap 
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sa 
pilihan kita. 


Terakhir kami sampaikan terima kasih kepada para 
pembaca buku ini danjuga ucapan terimakasih untuk 
semua team asatidz Rumah Figih Indonesia yang 
turut serta membantu dalam terwujudnya buku ini. 


Semoga menjadi amal jariyah untuk para ulama 
kita, guru-guru kita, orang tua Penulis dan team 
asatidz Rumah Figih Indonesia. Aamiin. 


MEI DA kab a dueg Ag AA Lukas le dl dag 


Muhammad Ajib, Lc. MA. O 
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Profil Penulis 


HP 082110869833 
WEB www.rumahfigih.com/ajib 
EMAIL muhammadajib81@yahoo.co.id 


T/TGL LAHIR Martapura, 29 Juli 1990 


ALAMAT Tambun, Bekasi Timur 


PENDIDIKAN 


S-1 : Universitas Islam Muhammad Ibnu Suud 
Kerajaan Saudi Arabia - Fakultas Syariah 
Jurusan Perbandingan Mazhab 

S-2 : Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta 
Konsentrasi Ilmu Syariah 


Muhammad Ajib, Lc., MA, lahir di Martapura, 
Sumatera Selatan, 29 Juli 1990. Beliau adalah putra 
pertama dari pasangan Bapak Muhammad Ali dan 
Ibu Siti Muaddah. 


Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN 
11 Terukis) di desa kelahirannya, Martapura, 
Sumatera Selatan, ia melanjutkan studi di MTsN 
Martapura, Sumatera Selatan selama 1 tahun dan 
pindah ke MTsN Bawu Batealit Jepara, Jawa Tengah. 
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Kemudian setelah lulus dari MTsN Bawu Batealit 
Jepara beliau lanjut studi di Madrasah Aliyah Wali 
Songo Pecangaan, Jepara. Selain itu juga beliau 
belajar di Pondok Pesantren Tsamrotul Hidayah yang 
diasuh oleh KH. Musta'in Syafiiy rahimahullah. Di 
pesantren ini, beliau belajar kurang lebih selama 3 
tahun. 


Setelah lulus dari MA (Madrasah Aliyah) setingkat 
SMA, beliau kemudian pindah ke Jakarta dan 
melanjutkan studi strata satu (S-1) di program 
Bahasa Arab (i'dad dan takmili) serta fakultas Syariah 
jurusan Perbandingan Madzhab di LIPIA (Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Islam Arab) (th. 2008-2015) yang 
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara. 


Setelah lulus dari LIPIA pada tahun 2015 kemudian 
melanjutkan lagi studi pendidikan strata dua (S-2) di 
Institut Ilmu al-Qur'an (IQ) Jakarta, fakultas Syariah 
dan selesai lulus pada tahun 2017. 


Berikut ini beberapa karya tulis beliau yang telah 
dipublikasikan dalam format PDF dan bisa 
didownload secara gratis di website rumahfigih.com, 
di antaranya: 


1. Buku “Mengenal Lebih Dekat Madzhab Syafiiy” 


2. Buku “Ternyata Isbal Haram, Kata Siapa?”. 

3. Buku “Dalil Shahih Sifat Shalat Nabi SAW Ala 
Madzhab Syafiiy” . 

4. Buku “Hukum Transfer Pahala Bacaan al- 


Ouran”. 
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5. Buku “Maulid Nabi SAW Antara Sunnah & 
Bid ah”. 

6. Buku “Masalah Khilafiyah 4 Madzhab 
Terpopuler”. 

7. Buku “Bermadzhab Adalah Tradisi Ulama 
Salaf”. 

8. Buku “Praktek Shalat Praktis Versi Madzhab 
Syafiiy”. 

9. Buku “Figih Hibah & Waris”. 

10.Buku “Asuransi Syariah”. 

11.Buku “Fiqih Wudhu Versi Madzhab Syafiiy”. 

12.Buku “Fiqih Puasa Dalam Madzhab Syafiiy”. 

13. Buku “Fiqih Umrah”. 

14.Buku “Fiqih Qurban Perspektif Madzhab 
Syafiiy”. 

15.Buku “Shalat Lihurmatil Wagti”. 

16.Buku “10 Persamaan & Perbedaan Tata Cara 
Shalat Antara Madzhab Syafi'iy & Madzhab 
Hanbali”. 

17.Buku “33 Macam Jenis Shalat Sunnah” 

18.Buku “Klasifikasi Shalat Sunnah 8 
Keutamaannya” 


Saat ini beliau masih tergabung dalam Tim Asatidz 
di Rumah Figih Indonesia (www.rumahfigih.com), 
yang berlokasi di Kuningan Jakarta Selatan. Rumah 
Figih adalah sebuah institusi nirlaba yang bertujuan 
melahirkan para kader ulama di masa mendatang, 
dengan misi mengkaji Ilmu Figih perbandingan yang 
original, mendalam, serta seimbang antara 
madzhab-madzhab yang ada. 


Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
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dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran ataupun di perumahan di Jakarta, 


Bekasi dan sekitarnya. 


Secara rutin juga menjadi narasumber pada acara 
YAS'ALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau 
juga tercatat sebagai dewan pengajar di 
sekolahfigih.com. 

Beliau saat ini tinggal bersama istri tercinta Asmaul 
Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun, Bekasi. Untuk 
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp 
di 082110869833 atau bisa juga menghubungi beliau 
melalui email pribadinya: 


muhammadajib81@yahoo.co.id 
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RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia. 


RUMAH FIAIH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Figih 
Indonesia bisa diakses di rumahfigih.com 


